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Kampanye dalam UU Pemilu No. 7 Tahun 2017

 Kampanye merupakan kegiatan Peserta Pemilu atau pihak yang ditunjuk
oleh Peserta Pemilu untuk meyakinkan Pemilih dengan menawarkan visi,
misi, program dan/atau citra diri Peserta Pemilu (Pasal 1 angka 35)

* Kampanye Pemilu merupakan bagian dari pendidikan politik masyarakat
dan dilaksanakan secara bertanggung jawab (Pasal 267 ayat 1)

 Kampanye Pemilu dapat dilakukan melalui: pertemuan terbatas;
pertemuan tatap muka; penyebaran bahan kampanye pemilu kepada
umum; pemasangan alat peraga di tempat umum; media sosial; iklan
media massa cetak, media massa elektronik, dan internet; rapat umum;
debat Pasangan Calon tentang materi kampanye Pasangan Calon; dan
kegiatan lain yang tidak melanggar larangan Kampanye Pemilu dan
ketentuan peraturan perundang-undangan (Pasal 275 ayat 1)



Praktik Kampanye Hitam pada Pemilu
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Dampak Kampanye Hitam

* Mengedepankan strategi-strategi non-programatik

* Ujaran kebencian dan hoaks dapat merusak kemampuan publik dalam
menentukan pilihannya secara jernih.

* Pemilih bisa mengabaikan pendirian dan penilaiannya yang rasional.
* Menciderai kualitas partisipasi masyarakat
* Memecah belah bangsa



Sebuah Refleksi: Statistik Partisipasi Pemilu Indonesia
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Sumber: Pusat Data SPD

1. Ada gejala Pemilu hanya jadi ajang mobilisasi warga untuk memilih. Kesadaran kolektif warga masih absen dalam
memaknai Pemilu sebagai mekanisme kontrol publik terhadap kekuasaan. Hal tersebut disebabkan masih banyaknya

. intrupsi terhadap kedaulatan suara pemilih, di antaranya adalah politik uang dan hoaks.

‘2. Sampai saat ini, pemilu Masih sebatas instrumen elit dalam mensirkulasikan kepentingan dan pembagian kekuasaan. Satu
hal yang jamak, akan tetapi yang Hilang adalah “transaksi politik” antara penguasan dan konstituen menjadi samar

l Setelah pemilu. Warga tidak dapat meminta pertanggung-gugatan penguasa atas sejumlah kebijakan yang dianggap

{

L

merugikan.




Jumlah Pemilih Muda pada Pemilu 2024

Jumiah Pemilih
Muda Pemilu 2024
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Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah
menetapkan daftar pemilih tetap (DPT)
untuk Pemilu 2024. Jumlahnya mencapai
204.807.222 pemilih.

Sebanyak 66.822.389 atau 33,60% pemilih
dari generasi milenial. Kemudian pemilih dari
generasi Z adalah sebanyak 46.800.161
pemilih atau sebanyak 22,85%. Jika
diakumulasikan, total pemilih dari kelompok
generasi milenial dan generasi Z berjumlah
lebih dari 113 juta pemilih. Kedua generasi ini
mendominasi pemilih Pemilu 2024, yakni
sebanyak 56,45% dari total DPT



Kegiatan yang Menarik Minat Anak Muda

® Milenial (17-29 tahun) W Non Milenial (Di atas 30 tahun)
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Terdapat perbedaan kegiatan yang menarik antara milenial dan non-milenial. Milenial tertarik dengan elahraga dan non
milenial dengan kegiatan agama

Survei Nasional CSIS "Orientasi Sosial, Ekonomi dan Politik Generasi Milenial”, Periode 23-30 Agustus 2017



Mendorong Inklusivitas Kampanye Pemilu 2024

* Pendidikan pemilih berkelanjutan

* Mendorong partai peserta pemilu, kandidat dan Caleg untuk
mengedepankan politik gagasan (strategi-strategi programatik)

* Mendorong masyarakat sipil untuk meningkatkan kapasitas pemilih,
khususnya dalam menyeleksi calon/kandidat/partai
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